ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social
responsibility (CSR) terhadap financial distress menggunakan teori stakeholder
dan sinyal dengan melakukan observasi pada perusahaan manufaktur BUMN dan
BUMS yang terdaftar di BEI untuk tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan
pengukuran tingkat kebangkrutan Z-Score oleh Altman untuk mengukur financial
distress dan CSR monetary spending ratio (MSR) untuk mengukur CSR. Melalui
teknik pengambilan sampel puroposive sampling, diperoleh 152 perusahaan yang
terdiri dari 142 BUMS dan 10 BUMN.

Penelitian ini menemukan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam menurunkan tingkat financial distress perusahaan, baik BUMN,
maupun BUMS. Namun, hasil yang lebih signifikan terlihat pada BUMS walau
BUMN lebih termotivasi melakukan CSR ketimbang BUMS.
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